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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Seiring dengan berkembangnya teknologi bukan diasumsikan sebagai oposisi biner
dalam perkembangan pembelajaran melainkan harus sebagai pendukung atau me-
dia untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran modern bukan lagi meng-
andalkan pemlajaran dan pengajaran secara konvesional tetapi pembelajaran dengan
menggunakan berbagai media. Salah satunya adalah gawai dan gawai tersebut kini
bukan lagi barang mewah yang harganya mahal,

Berdasarkan temuan sementara, diperoleh bahwa mahasiswa semester dua masih
belum terampil berbicara dengan sempurna, dari setiap kelas hanya 15 persen yang
dianggap baik dalam berbicara walau secara penggunaan bahasa masih memerlukan
perbaikan. Hal ini membuktikan bahwa sekelas mahasiswa masih membutuhkan
perlakuan khusus dalam keterampilan berbicara.

Temuan di media sosial. Belakangan beberapa selebritas tanah air seringkali me-
lihat merekam keluh kesahnya dengan merekam pembicaraan lalu di unggah melalui
jaringan internet seperti youtube, path, instagram atau yang lainnya. Hal tersebut

KLASIFIKASI GAYA WICARA MAHASISWA
DALAM PRESPEKTIF MARTIN JOOS

(SEBUAH KAJIAN AWAL)

Daman Huri1 dan Sri Wiyanti2

Universitas Singaperbangsa Karawang, Karawang, Indonesia1

Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia2

damanhuri@staff.unsika.ac.id

Abstrak
Kompetensi tenaga pengajar saat ini diharapkan menguasai keterampilan berbicara 
yang menarik di depan peserta didiknya sebagaimana para orator, salesman, moti-
vator, dan lainnya. Mata kuliah berbicara merupakan salah satu mata kuliah 
keterampilan berbahasa yang mempunyai capaian terampil berbicara. Selanjutnya, 
riset ini untuk mendeskripsikan klasifikasi dan persentase gaya wicara Martin Joos. 
Metode yang digunakan adalah metode deskripsi kualitatif dan persentase. Setelah 
dilakukan kajian, diperoleh bahwa mahasiswa lebih banyak menggunakan gaya 
delibratif kemudian gaya oratoris, gaya konsultatif, gaya santai, dan akrab. Setelah 
mengetahui gaya-gaya yang dimiliki mahasiswa selanjutnya menjadi bahan evaluasi 
program studi untuk meningkatkan keterampilan berbicara yang khusus dipersiapkan 
sebagai tenaga pengajar.

Kata kunci: klasifikasi gaya wicara, Martin Joos
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merupakan bukti bahwa menuangkan pikiran, emosi, bukan lagi terhadap sahabat
atau kerabat melainkan terhadap media virtual yang dapat dilihat oleh khalayak.

Kemajuan teknologi ponsel yang terus meningkat terutama dalam spesifikasi,
sangat lah naïf apabila tidak dimanfaatkan sebagai media atau bahan pembelajaran.
Kamera ponsel yang selama ini hanya digunakan untuk mengabadikan kesan monu-
mental kini kiranya layak untuk dijadikan media pembelajaran. Pada tulisan ini akan
dibahas teori dan praktik mengenai penggunaan video ponsel sebagai media
pembelajaran untuk meingkatkan keterampilan berbicara. Selanjutnya yang menjadi
permasalahan dalam kajian ini adalah mendeskripsikan gaya wicara mahasiswa setelah
mengampu mata kuliah berbicara sebagai bahan evaluasi pembelajaran serta untuk
meningkatkan keterampilan berbicara dan Mendeskripsikan persentase gaya wicara
mahasiswa setelah mengampu mata kuliah berbicara sebagai bahan evaluasi
pembelajaran serta untuk meningkatkan keterampilan berbicara

Berbicara merupakan keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan
Berbicara diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, dan menyampaikan pikiran, gagasan,
serta perasaan (Tarigan, 1997, hlm. 15) sedangkan King (2005) berpendapat bahwa
berbicara sebuah bentuk komunikasi manusia yang sangat penting, dan yang mem-
bedakan kita sebagai suatu spesies. Selain itu Hendrikus (1991, hlm. 14) menyatakan
bahwa berbicara merupakan titik tolak dari retorika, yang berarti mengucapkan kata
atau kalimat kepada seseorang atau sekelompok orang, untuk mencapai suatu tujuan
tertentu (misalnya memberikan informasi atau memberi motivasi). Dengan kata
lain, berbicara adalah salah satu kemampuan khusus yang dimiliki manusia bahkan
tidak dimiliki makhluk lainnya.

Berbicara juga merupakan kegiatan keterampilan berbahasa kedua setelah
menyimak yang dilakukan dalam kehidupan berbahasa. Berdasarkan bunyi-bunyi
yang didengar itu, kemudian manusia belajar untuk mengucapkan dan akhirnya
terampil berbicara (Nurgiyantoro, 1995, hlm. 155). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2003, hlm. 148) berbicara adalah suatu kegiatan berkata, bercakap,
berbahasa, dan melahirkan pendapat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
berbicara merupakan keterampilan yang dimiliki manusia untuk mengekspresikan,
menyatakan, serta menyampaikan gagasan dan perasaan melalui kata-kata maupun
kalimat-kalimat yang diucapkan. Keterampilan berbicara merupakan salah satu
keterampilan yang harus dikembangkan agar orang tersebut dapat berkomunikasi
dengan orang lain.

Adapun tujuan berbicara pada dasarnya adalah untuk berkomunikasi satu sama
lain, dalam hal ini adalah menyampaikan pesan. Hal ini dikuatkan Tarigan (1997,
hlm. 16), tujuan berbicara yang utama adalah untuk berkomunikasi. Selanjutnya
agar dapat menyampaikan pikiran secara efektif, maka seyogjanyalah sang pembicara
memahami segala sesuatu yang ingin dikomunikasikan, dan harus mengevaluasi
efek komunikasinya terhadap (para) pendengar, serta harus mengetahui prinsip-
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prinsip yang mendasari segala situasi, baik secara umum maupun perorangan. Tarigan
(1997, hlm. 16) mengatakan bahwa pada dasarnya berbicara memiliki tiga maksud
umum, yakni: (1) menyampaikan informasi, melaporkan, (2) menjamu, menghibur,
(3) membujuk, mengajak, mendesak, meyakinkan. Selain itu Tarigan, dkk (1997,
hlm. 37) membedakan tujuan pembicara menjadi lima golongan, yaitu: (1) meng-
hibur, (2) menginformasikan, (3) menstimulasi, (4) meyakinkan, (5) menggerakkan.

Berdasarkan uraian di atas selanjutnya dapat disimpulkan bahwa seseorang me-
lukan kegiatan berbicara selain untuk berkomunikasi juga bertujuan untuk men-
stimulus atau merangsang orang lain. Adapun curhat itu sendiri merupakan kegiatan
berbicara yang dengan tujuan menstimulus orang lain untuk member ide, gagasan,
atau pikiran-pikiran lain yang sifatnya membangun bagi yang mengalirkan curhat
itu sendiri.

Dalam konteks mahasiswa pendidikan, keterampilan berbicara merupakan ke-
mampuan yang harus dikuasai secara sempurna dan baik. Maka untuk mencapai
tujuan-tujuan berbicara tersebut diperlukan perlakuan-perlakuan yang sistematis.
Hal ini dilakukan untuk mencapai pembelajaran yang baik kelak.

Gaya Berbicara
Gaya berbicara dalam kajian ini menganut pada pendapat Martin Joos dalam Brown
(2008, hlm. 259). Adapun klasifikasi gaya-gaya tersebut adalah:
a. Gaya oratoris adalah gaya dengan mengunakan piliahn kata yang direncanakan

dengan cermat terlebih dahulu, intonasi agak dilebih-lebihkan dan banyak perang-
kat retoris dipakai.

b. Gaya delibratif adalah berbicara yang digunakan dalam berbicara kepada audiens,
biasanya audiens yang terlalu besar untuk pembicaraan efektif antara pembicara
dan pendengar walaupun bentuknya tidak seanggun gaya oratoris. Berbicara
seperti yang digunakan para guru atau dosen lazimnya menggunakan gaya ini.

c. Gaya konsultatif adalah seperti dialog, walaupun cukup formal sehingga kata-
kata dipilih dengan cukup cermat misalnya transaksi bisnis, percakapan dokter-
pasien atau yang lainnya.

d. Gaya santai adalah tipikal percakapan di antara sesame kawan atau sejawat atau
kadang-kadang anggota keluarga. Dalam konteks ini kata-kata tidak perlu dijaga
dan hambatannya sangat rendah.

e. Gaya akrab adalah gaya yang dicirikan oleh tidak adanya penghalang sosial.
Biasanya seperti berbicara dengan teman-teman, orang-orang yang dicintai, di
mana diri terdlam terungkap. Simpulannya gaya ini sebagai mana curhat.

Tes berbicara merupakan pengukuran untuk mengumpulkan informs kemampua
seseorang dalam keterampilan berbicara. Pada umumnya tes berbicara bukan hanya
tes lisan menalinkan juga tes penampilan, yakni tes perbuatan lisan. hal ini dapat
dinilai atau dievaluasi bukan hanya pembicaranya melainkan proses perbutaan,
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tindakan, perilaku dalam menghasilkan pembicaraan itu. Untuk itu tes berbicara
harus dibantu oleh observasi. Penguji bukan hanya mendengarkan tetapi juga meng-
amati tindakan berbicara di depan umum.

Tes berbicara dapat dilakukan dengan tes terpadu, artinya tes ini memadukan
sejumlah komponen yang dijadikan sebagai sasaran tes. Komponan-komponen
tersebut adalah
a. Bahasa lisan yang digunakan meliputi: lafal, kosa kata dan diksi, struktur Bahasa,

dan gaya bahasa.
b. isi pembicaraan, meliputi: hubungun topik denga nisi pembicaraan, struktur isi,

kualitas isi, dan kuantitas isi.
c. teknik dan penampilan berbicara, meliputi: tata cara berbicara sesuai dengan

jenis berbicaranya, gerak gerik dan mimic, volume suara.

Selain itu, tes berbicara juga dapat dibagi dua hal, yakni tes berbicara langsung
(direct oral performance testing) dan tes berbicara tidak langsung (indirectoral per-
formance testing). Tes berbicara langsung menuntut mahasiswa untuk menemukan,
membatasi, mengembangkan, dan mengorganisasikan gagasan secara terpadu dan
utuhh kemudian mewujudkannya dalam kegiatan berbicara. Dengan tes ini mahasiswa
mengunakan berbagai keterampilan berbahasa untuk mengekspresiakan gagasan
yang dipilih. Selain itu, ide dan kebahasaan, penggunaan intonasi, jeda, tempo,
nada, serta kinesik diamati secara terpadu dalam tes langsung.

Sedangkan tes berbicara tidak langsung bukanlah tes bersifat lisani melainkan
dilakukan secara tertulis dan secara terfokus. Sasaran tes ini tidak langsung berkaitan
denga pembicaraan misalnya menemukan, emmbatasi, mengembangkan, meng-
organisasikan dan menyunting gagasan yang sesuai dengan kontes berbicara.

Tes berbicara adalah pengukuran untuk mengumpulkan informasi mengenai ke-
mampuan seseorang dalam keterampilan berbicara (Shihabuddin, 2009, hlm. 197).
Tes berbicara bukan hanya tes lisan, melainkan tes penampilan, yaitu tes perbuatan
lisan. Ini berarti yang dinilai bukan hanya pembicaraannya, melainkan proses perbuat-
an, tindakan, perilaku, dalam menghasilkan pembicaraan itu.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dan
metode kuantitatif. Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk
memecahkan masalah aktual dengan cara mengumpulkan data, menyusun,
mengklasifikasikan, menganalisis, serta menginterpretasikannya (Ahmadi & Narbuko,
2002, hlm. 44). Metode-metode tersebut digunakan untuk mendeskripsikan bagai-
mana kemampuan mahasiswa dalam kemampuan berbicara di depan audiens serta
untuk mendapatkan gambaran awal keterampilan berbicara sebagai mahasiswa pen-
didikan. Dalam kajianya dianalisis gaya nonverbal dan verbal. Nonverbal untuk melihat
gaya atau gesture pembicara dan verbal untuk melihat kemampuan penggunaan
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Bahasa ketika berbicara di depan audiens. Pada akhirnya, mahasiswa akan terlihat
kemampuan berbicara sebagai bekal awal yang selanjutnya akan ditingkatkan melalui
mata kuliah dan praktik-praktik pembelajaran lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakuan kajian dan analisis pada hasil rekaman mahasiswa diperoleh beberapa
gaya wicara. Peneliti melakukan analisis tidak berdasarkan keseluruhan populasi
responden, namun data yang dianalisis berupa sampel dari masing-masing gaya
wicara sesuai dengan temuan. Penelitin ini sebagai upaya memperoleh gambaran
awal kemampuan mahasiswa dalam penguasaan keterampilan berbicara, maka dalam
kajian ini hanya melakukan analisis berdasarkan klasifikasi gaya wicara mahasiswa
setelah memeperoleh teori berbicara. Berdasarkan temuan bahwa gaya wicara maha-
siswa sebagai evaluasi mata kuliah berbicara, jika dilihat dari teori gaya wicara
Martin Joos ditemukan sejumlah klasifikasi gaya wicara yang berbeda. Untuk lebih
lanjut dibawah ini dideskripsikan analisis gaya wicara sesuai dengan temuan data.

Klasifikasi Gaya Wicara
Tingkat kemampuan berbicara mahasiswa setelah menempuh mata kuliah berbicara
dan sebagai bahan persiapan mengampu mata kuliah berbicara. Dari data yang
diperoleh persentase gaya wicara mahasiswa tergambar dalam grafik di bawah ini

Tabel 1. Persentase Gaya Wicara Mahasiswa

Dari grafik tesebut memperlihatkan gambaran bahawa kemampuan keterampilan
mahasiswa dalam berbicara setelah mengampu mata kuliah berbicara diperoleh:
gaya wicara delibratif memposisikan persentase terbesar yakni 33 Persen. Data ini
memperlihatkan bahwa mahasiswa program studi pendidikan lebih mempunyai gaya
sebagai tenaga pengajar atau guru, sebab gaya wicara delibratif merupakan gaya
wicara yang sesuai dengan teknik berbicara ketika melakukan pengajaran.

Gaya wicara oratoris memperoleh 26 persen yang digunakan mahasiswa setelah
menempuh mata kuliah berbicara. Sebagaimana yang telah dilakukan analisis teks
berbicara di atas bahwa kemampuan gaya wicaya oratoris mempunyai gaya yang
lebih mengutamakan gaya retorika lebih daripada gaya wicara yang lain. Hal ini
wajar untuk dimiliki mahasiswa sebab gaya wicara oratoris ini harus pula dimiliki
oleh mahasiswa sebagai calon pengajar. Mengapa demikian, karena mahasiswa calon
tenaga pengajar memerlukan keterampilan berbicara oratoris untuk memberikan
penjelasan dalam acara-acara formal seperti seminar, loka karya, presentasi, dan
lainnya. Dalam hal ini guru bukan hanya harus mempunyai gaya delibratif namun

Oratoris Deliberatif  Konsultatif  Santai Akrab 
26%  33%  13%  19 %  10% 
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juga harus memiliki gaya oratoris sebagaimana fungsi guru harus serbabisa dalam
berbagai kesempatan berbicara.

Untuk gaya konsultatif diperoleh 13 persen dari seluruh responden mahasiswa
yang mengkuti tes berbicara. Capaian tersebut dapat diasumsikan bahwa sebagian
mahasiswa tidak semua memiliki gaya dan teknik berbicara pengajar. Jika dilihat
dari ciri-ciri gaya konsultatif ini seperti dialog, walaupun cukup formal sehingga
kata-kata dipilih dengan cukup cermat misalnya transaksi bisnis, percakapan dokter-
pasien atau yang lainnya. Jika melihat katagori ini rupanya untuk gaya berbicara
konsultatif kurang tepat digunakan dalm proses pembelajaran, walau gaya wicara
konsultatif tersebut perlu dimiliki oleh setiap guru atau pengajar. Dalm proses pem-
belajaran guru tidak melulu dengan gaya delibratif atau oratoris, sekali-kali guru
dapat menggunakan gaya konsultatip manakala siswa atau peserta didik memerlukan-
nya terlebih saat diluar jam pelajaran.

Dengan hasil ini, mahasiswa yang mempunyai gaya wicara konsultatif harus
lebih meningkatkan keterampilan lain seperti delibratif dan oratoris sehingga nanti
ketika waktunya menjadi pengajar telah siap untuk menjelaskan materi.

Adapun untuk mahasiswa yang mempunyai gaya wicara santai diperoleh 18
persen. Gaya wicara ini merupakan gaya wicara secara kekeluargaan. Apabila dikaitkan
dengan proses pembelajaran di dalam kelas gaya wicara santai ini diperlukan namun
hanya dalam situasi-situas tertentu. Misal saat berkomunikasi dengan siswa di tengah-
tengah proses pembelajaran, berbicara untuk merebut perhatian siswa, memberi
semangat siswa, dan lainnya yang sekira diperlukan saar pembelajaran berlangsung.
Namun, gaya wicara santai ini kurang maksimal apabila digunakan setiap saat terlebih
dalam proses penjelasan materi karena jika terlalu santai mengaibatkan fokus siswa
kurang maksimal.

Terakhir, untuk gaya wicara akrab menempati posisi paling sedikit yakni 10 persen.
Hal ini sangat wajar bagi sebagian mahasiswa yang memiliki gaya akrab. Karena
gaya akrab ini memang tidak diperlukan pada saat pemelajaran berlangsung. Walau
gaya akrab tersebut sangat diperlukan, namun bukan pada sisi teori berbicara tetapi
lebih pada situasi akrab yang harus dibangun ketika proses pembelajaran. Gaya
wicara akrab itu sendiri mempunyai karakteristik gaya yang tidak adanya penghalang
sosial. Biasanya seperti berbicara dengan teman-teman, orang-orang yang dicintai,
di mana diri terdalam terungkap. Simpulannya gaya ini sebagai mana curhat. Jika
digunakan adalam proses pembelajaran gaya wicara akrab ini, maka tidak akan
relevan karena dalam setiap proses pembelajaran untuk menjelaskan materi tidak
sesuai dengan menggunakan gaya wicara akrab. Namun keakraban yang harus di-
bangun adalah situasinya.

SIMPULAN
Berdasarkan kajian di atas menunjukan bahwa klasifikasi gaya wicara mahasiswa
setelah menempuh mata kuliah berbicara diperoleh 1) 33 persen mempunyai gaya
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wicara deliberatif, 2) gaya oratoris 26 persen, 3) gaya santai 18 persen, 5) gaya
konsultaif 13 persen, dan 5) gaya akrab 10 persen. Dengan hanya mengampu mata
kuliah berbicara secara teoretis, dengan hasil klasifikasi tersebut dapat disimpulkan
bahwa mahasiswa pendidikan telah mempunyai kemauan dan kemampuan berbicara
gaya berbicara.Untuk menjadi seorang guru atau pengajar idealnya memiliki
kemampuan gaya deliberatif sebab gaya tersebut mempunyai karakteristik yang
sesuai dengan gaya berbicara pengajar.
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